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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul merupakan nama yang dipakai untuk suatu karya yang dapat menyiratkan secara
pendek isi atau maksud dari karya tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah “Kepemimpinan
Demokratis Kepala Madrasah Di MAN 1 Lampung Tengah” Adapun istilah yang terdapat
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang dilandasi oleh anggapan bahwa
hanya karena interaksi kelompok yang dinamis, tujuan organisasi akan tercapai.?
2. Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah seseorang pendidik (guru) yang diberi tambahan tugas untuk
mengelola dan memimpin suatu lembaga pendidikan formal yang dingkat berdasarkan
tugas dan kewenangannya oleh pemerintah atau lembaga penyelenggara pendidikan.®
3. MAN 1 Lampung Tengah
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah merupakan sekolah islam disiplin,berkualitas,
terpercaya yang menerapkan kurikulum 2013 yang tidak hanya meningkatkan kemampuan
dibidang pendidikan tetapi juga menerapkan nilai-nilai islami dalam segala aspeknya dan
mengalami kemajuan setiap tahunnya.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang
mempunyai kemampuan dasar untuk belajar, sehingga dapat mengikut bahkan menjadi pelopor
dalam pembaharuan dan perubahan dengan cara memberdayakan sumber-sumber pendidikan
secara optimal melalui pembelajaran yang baik dan kondusif. Pendidikan atau sekolah yang
berkualitas disebut juga sekolah yang berprestasi, sekolah yang baik atau sekolah yang sukses,
sekolah yang efektif atau sekolah yang unggul. Sekolah yang unggul dan bermutu itu adalah
sekolah yang mampu bersaing dengan siswa diluar sekolah. Juga memiliki akar budaya serta
nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik dan kuat.’

Pendidikan merupakan faktor penting dan menentukan kehidupan suatu bangsa.
Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada tingkat pendidikan yang diperolehnya. Sistem
pendidikan nasional dilaksanakan untuk meningkatkan kehidupan bangsa yang bermutu baik
dalam arti moral-spiritual maupun mutu dalam arti intelektual. pendidikan agama dalam hal
yang memiliki peran dan kontribusi besar dalam mewujudkan bangsa yang bermutu. Sehingga
mutu pendidikan di Indonesia sangat ditentukan oleh peran pendidikan agama.

Kepemimpinan merupakan suatu keahlian dalam memberikan pengaruh pada individu
atau sekolompok orang untuk memperoleh visi atau tujuan. Kepemimpinan sebagai salah satu
fungsi manajemen yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian
kepemimpinan seolah-olah dipaksa menghadapi berbagai macam faktor yang ada di organisasi
seperti : struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan dan kondisi lingkungan organisasi. Sebaliknya

’Danim Sudarwan, Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Baru Kelembagaan Akademik (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008). h.213.

*Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Guru (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019).h.14.

*Karwono and Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, Revisi
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012). h.3.



kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi suatu alat penyelesaian terhadap persoalan
apa saja yang dapat menimpa suatu organisasi.’

Pada konteks kepemimpinan, Allah SWT berfirman Q.S. an-nisa ayat 59: -
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59. Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil
Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.®

Kepala sekolah sebagai pemimpin adalah suatu hal yang diterima umum,dengan guru
sebagai pengikut atau guru sebagai pekerja. Belakangan ini makin banyak literature reformasi
pendidikan yang secara konsisten menekankan bahwa pemimpin yang efektif tidak menerapkan
secara langsung, tetapi sangat berpengaruh pada kemampuan madrasah untuk meningkatkan
mutu implementasi program-program dan keberhasilan akademik siswa. Sementara aktivitas
belajar siswa di madrasah makin diterima menempati posisi “pertama, terakhir, dan selalu”
tergantung pada kualitas guru. Ini menunjukkan pentingnya kualitas kepemimpinan dalam
menentukan profesionalisme guru dan mutu pengajaran di kelas."Menurut Susanti,peranan
pemimpin menjadi sangat penting, pimpinan yang dapat mendorong serta mempengaruhi
seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kebutuhan.® Sejatinya, pendidikan
harus bertindak dalam meningkatkan suasana belajar yang bersangkutan bagi ajang potensi
kreatif para sarjana. Tentu saja, pemimpin sekolah berperan signifikan dalam perubahan
pendidikan, cara mengelola dan meningkatkan budaya eksplisit, dan membangun suasana
pembelajaran dalam usaha yang beragam di sekolah menjadi (budaya) dalam konteks
profesionalitas pengajar. Implementasi silabus bermakna dalam situasi sebuah perguruan tinggi
sehingga menjadikan tenaga pengajar yang membutuhkan pengajaran lebih kasatmata dan sesuai
dengan bakat dari sudut pandang cendekiawan, guru dan sekolah. Tidak hanya itu, kreativitas
mengakar jika didukung keharusan yang kuat dari cives akademika. Kemampuan kepemimpinan
kepala sekolah diarahkan dengan cara membangun kewajiban tenaga pengajar yang siap
menggerakkan kemampuan kreativitas dan perubahan untuk selalu berusaha dan meningkatkan
pengetahuan serta mengembangkan keterampilan, terutama berkaitan langsung dengan tugas
profesionalitasnya. Kepemimpinan dibutuhkan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah
tercapainya tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan organisasi, maka kepemimpinan mutlak harus
dilakukan oleh seorang pimpinan organisasi. Dalam mewujudkan suatu organisasi yang baik
seorang pemimpin perlu memiliki gaya kepemimpinan sebagai alat dalam mempengaruhi
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Hadari Nawawi dalam Muwahid Shulhan kepemimpinan adalah kemampuan
menggerakkan orang lain,memberi motivasi, menggerakan orang lain agar bersedia melakukan

5Fridayana Yudiatmaja, “KEPEMIMPINAN: KONSEP, TEORI DAN KARAKTERNYA” 12, no. 3
(2013): 29-38.

®Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahannya (Jakarta: SYGMA, 2010).h.78.

'Sudarman Danim, Kepemimpinan Pendidikan:Kepemimpinan Jenius(IQ+EQ), Etika Perilaku
Motivasional, Dan Mitos (Bandung: Alfabeta, 2010). h.176.

®Evi Susanti, “Kontribusi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja
Guru,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 218086, https://edukatif.org/index.php/edukatif/index.
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tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan mengenai keberhasilan yang dilakukan
mengenai keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan.’

Kepemimpinan tidak bisa dilepaskan dari sebuah kekuasaan karena tanpa sebuah
kekuasaan, pemimpin tidak memiliki kewenangan dalam mempengaruhi orang lain atau
bawahan sebagaimana peran kepala sekolah dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan yang
ia pimpin. Oleh karena itu, perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru
dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik
sebagaiindividu maupun kelompok. Sehingga para guru bisa meningkatkan kinerjanya dalam
menjalankan tugas, dan merasa memiliki tanggung jawab yang harus mereka laksanakan. Agar
kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin secara efektif dan lancar, perlu
memperhatikan beberapa faktor yang mendukung kepemimpinannya. Faktor-faktor yang
mendukung kepemimpinan adalah(1) komunikasi, (2) kepribadian, (3) keteladanan, (4) tindakan,
(5) memfasilitasi. Kelima faktor inilah yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan secara baik
oleh kepala sekolah jika ingin sukses dalam memimpin.Begitupun dalam lembaga pendidikan,
kepala sekolah merupakan sosok pemimpin di dalam lembaga pendidikan. Segala kegiatan
pendidikan baik kegiatan manajerial dan akademis, kepala sekolah berperan mengawasi dan
mengontrol kinerja para guru, memperhatikan tugas-tugas guru dan staf.Gaya kepemimpinan
menjadi suatu stimulus bagi para guru dan staf untuk menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik, apabila tercipta iklim organisasi yang baik didalam sekolah. Kepala sekolah tidak
hanya bertanggung jawab atas jalannya sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan
dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula. Inisiatif dan kreatif yang
mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung
jawab kepala sekolah.™

Kepemimpinan kepala madrasah berkaitan dengan berbagai tugas dan fungsi yang harus
diembannya dalam mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, mandiri, dan akuntabel. Gaya
kepemimpinan merupakan karakteristik seseorang untuk memengaruhi orang lain atau
organisasi, sehingga orang lain mau dan mampu bergerak serta meneladani sikap dan watak
pribadinya kearah penapaian tujuan. Gaya kepemimpinan adalah norma prilaku oleh seseorang
pada saat mempengaruhi orang lain. Menurut thoha gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia lihat. Terdapat beberapa gaya kepemimpinan, tetapi yang terkenal
diantaranya yaitu gaya kepemimpinan otoriter,gaya kepemimpinan demokratis dan gaya
kepemimpinan laissez faire. gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi
orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara
berbagai kegiatan yang dilakukan ditentukan bersama pimpinan dan bawahan. Dalam
melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat orang dan saran-
saran dari kelompoknya.'* Menurut pasolong dalam garis gaya kepemimpinan demokratis dapat
diukur dengan beberapa indicator, diantaranya:

a. Menerima kritik, saran dan pendapat
Mengutamakan kerjasama
Melakukan kordinasi pekerjaan
Memberi stimulasi
Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah

® oo o

*Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
(Yogyakarta: Teras, 2013).h.9.

“Daruyanto, Admnistrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka cipta, 2010).h.80.

“Maulana Sanjani Akbar, “Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah,” Serunai Administrasi Pendidikan
7,no. 1 (2018): 77.



f.  Memberikan informasi pekerjaan.*

Untuk mengetahui bahwa kepala MAN 1 Lampung Tengah telah melaksanakan indicator
kepemimpinan demokratis maka dilakukan wawancara dengan ibu diyah selaku guru bidang
studi bahasa arab” Kepemimpinan yang kepala MAN ini jalankan yaitu kepemimpinan yang
sesuai dengan sop kepala madrasah,disiplin dengan aturan-aturan yang sudah ada tapi tidak
kaku,beliau juga menerima saran maupun pendapat dengan baik untuk memperbaiki
kepemimpinan beliau ini sangat menerima.’* Namun, tidak dipungkiri juga dalam
kepemimpinannya masih ada kelemahan karena kurang maksimalnya guru dan staff dalam
menjalankan tugas dan dalam memerintahkan bawahannya yang disebabkan kurang cakapanya
kepala madrasah dalam memimpin madrasah. berikut ini hasil prapenelitian mengenai indicator
kepemimpinan demokratis kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah: Berdasarkan
wawancara di atas, penelitimenduga bahwa kepala madrasah MAN 1 Lampung Tengah sudah
menerapkan beberapa indicator kepemimpinan demokratis kepala madrasah tersebut. Seperti
menerima kritik maupun pendapat dari bawahan. Berdasarkan pemaparan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian lapangan secara terfokus karena penelitiingin mengetahui bagaimana
kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah di MAN 1 Lampung Tengah.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini difokuskan pada
Kepemimpinan Demokratis kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah.
Adapun Sub Fokus penelitian ini hanya memfokuskan Kepemimpinan Demokratis
Kepala Madrasah di MAN 1 Lampung Tengah sebagai berikut:
1. Menerima kritik dan saran
Mengutamakan kerja sama
Melakukan koordinasi pekerjaan
Memberi stimulasi
Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah
Memberikan informasi pekerjaan

oM LN

D. Rumusan Masalah

Dari Fokus dan Sub Fokus Masalah diatas, Penelitimenarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap kepala MAN 1 Lampung Tengah dalam menerima kritik dan saran?

Bagaimana cara kepala MAN 1 Lampung Tengah mengutamakan kerja sama?

3. Bagaimana cara kepala MAN 1 Lampung Tengah dalam melakukan koordinasi
pekerjaan?

4. Bagaimana cara kepala MAN 1 Lampung Tengah memberikan stimulasi pekerjaan ?

5. Bagaimana cara kepala MAN 1 Lampung Tengah mengikutsertakan dalam memecahkan
masalah ?

6. Bagaimana kepala MAN 1 Lampung Tengah dalam memberikan informasi pekerjaan
terhadap bawahan?

N

12Regi Refian Garis et al.,, “ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA DESA
DALAM PENINGKATAN PELAYANAN PUBLIK DI DESA KARANGJALADRI KABUPATEN
PANGANDARAN Oleh,” lImiah IImu Administrasi Negara 8 (2021): 295.

“Diyah Istiana, MAN 1 Lampung Tengah, 14 Maret 2022.



C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah dalam menerima kritik dan saran
bawahan.

2. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah dalam mengutamakan kerjasama.

3. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah melakukan koordinasi pekerjaan.

4. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah dalam memberikan stimulasi pekerjaan
terhadap bawahan.

5. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah mengikutsertakan dalam memecahkan
masalah.

6. Untuk mendeskripsikan sikap kepala madrasah dalam memberikan informasi pekerjaan
terhadap bawahan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi wacana baru Kepemimpinan demokratis
kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran khususnya bagi
kepala madrasah.
b. Bagi Guru/ Tenaga Pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan motivasi guru dalam
mewujudkan profesionalisme nya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan penelitipribadi mengenai
kepemimpinan kepala madrasah

E. Kajian PenelitianTerdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengankepemimpinan Demokratis kepala madrasah adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryati,Djailani, dan Nasir Usman. Dengan judul Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN 7 Muara Dua
Lhoksuemawe. Hasil penelitian di temukan terdapat 5 gaya dalam kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja Guru yaitu : (1) gaya memberitahukan (telling) yaitu gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru selain itu, kepala sekolah juga
enerapkan gaya situsional. (2) Gaya selling (konsultif) yaitu gaya kepala sekolah dalam
meningkatkan komitmen guru dan mengarahkan guru untuk menyelesaikan tugasnya.(3) gaya
partisipatif gaya untuk eningkatkan kemampuan guru yang di terapkan saat rapat internal dan
rapat lainnya. (4) gaya delegaif yaitu melakukan sharing authority kepada anggota untuk
melaksanakan tugas organisasi.'

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nasib Tua Lumban Gaol yang berjudul Teori dan Implementasi
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah penelitian ini menghasilkan bahwa Proses implementasi
dari lima gaya kepemimpinan kepala sekolah (manajerial, transformasional, transaksional,
pengajaran dan positif) dapat dilakukan dengan cara: (1) mengkonsep setiap program sekolah

YJurnal Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas, and Syiah Kuala, “Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Sdn 7 Muara Dua Lhoksuemawe,” Jurnal Administrasi
Pendidikan Program Pascasarjana Unsyiah 3, no. 2 (2015): 38-48.
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dengan efektif dan efisien, (2) memberikan pengaruh yang berdampak signifikankepada setiap
warga sekolah (guru, staf kependidikan, dan siswa) dan stekeholder, (3) mengembangkan
profesionalisme guru maupun staf kependidikan, (4) menciptakan proses pembelajaran dan
iklim organisasi sekolah yang kondusif, (5) memiliki persepsi positif dalam mengelola
sekolah.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Paizal, Arifuddin Siraj, dan Sitti Mania dengan judul
Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Iklim di MA PP Al-lkhlas Ujung
Bone. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-lkhlas Ujung Kecamatan Dua Bocco'e Kabupaten Bone
berada pada kategori baik. Kajian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif
gaya kepemimpinan kepala madrasah dengan iklim madrasah di MA PP Al-lkhlas Ujung Bone
dengan tingkatubungan yang kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,643. Analisis kajian
memiliki makna bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah yang baik akan menciptakan
iklim madrasah yang kondusif.'®

4. Penelitian yang dilakukan Suniati dengan judul Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dengan Efektivitas Sekolah Menengah Atas Negeri Se—Kota Palangka Raya dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah
dengan efektivitas sekolah. Hal ini memberikan pengertian bahwa semakin positif atau
semakain baik perilaku yang ditunjukkan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, maka akan
meningkat pula efektivitas efektivitas sekolah. Demikian pula sebaliknya, apabila gaya
kepemimpinanan yang diterapkan kepala sekolah negatif, akan diiringi dengan menurunnya
efektivitas dari efektivitas sekolah. Hubungan kedua variabel ini ditunjukkan oleh persamaan
regresi sederhana Y=a + bX = 23,21 + 0,77X yang telah teruji linear dan signifikan. Kekuatan
hubungan antara variabel X dan Y ditunjukkan oleh koefisien korelasi ry sebesar 0,963 dan
koefisien determinan r2 sebesar 0,9273, sehingga kontribusi variabel X terhadap Y sebesar
92,73%. Hal ini berarti 92,73% variasi nilai efektivitas sekolah ditentukan oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah.'’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Nadya, Rosaliawati Mustiningsih, dan Imron Arifin
dengan judul Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru, Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMA
Negeri Kota Malang yang terdiri dari otokratis, partisipasi, demokrasi dan kendali bebas
tergolong baik, dengan tingkat keseringan gaya kepemimpinan yang digunakan adalah gaya
kepemimpinan demokratis, partisipasi, kendali bebas lalu otokratis. (2) tingkat kinerja guru di
SMA Negeri Kota Malang dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajarantergolong baik. (3) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan otokratis kepala sekolah dan kinerja guru di SMA Negeri Kota Malang (4) ada
hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah dan
kinerja guru di SMA Negeri Kota Malang; (5) ada hubungan positif yang signifikan antara gaya
kepemimpinan partisipasi kepala sekolah dan kinerja guru di SMA Negeri Kota Malang (6) ada
hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan kendali bebas kepala sekolah dan

®Nasib Tua Lumban Gaol, “Teori Dan Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Kelola:
Jurnal Manajemen Pendidikan 4, no. 2 (2017): 213, https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i2.p213-219.

'Irfan Paizal, Arifuddin Siraj, and Sitti Mania, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dengan
Iklim Di MA PP Al-Ikhlas Ujung Bone,” n.d., 17-33.

17Suniati, “HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DENGAN EFEKTIVITAS
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI SE-KOTA PALANGKA RAYA,” Anterior Jurnal 14, no. 1 (2014):
116.
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kinerja guru di SMA Negeri Kota Malang dan (7) ada hubungan positif yang signifikan antara
gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri Kota Malang.*®

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan variable maka disajikan pada table sebagai
berikut:
Tabel 1.1
Persamaan dan Pebedaan Variable
No Nama Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penulis
1 | olehSuryati, | Kepemimpinan | Hasil penelitian di | Penelitian ini penelitian  ini
Djailani, dan | Kepala Sekolah | temukan terdapat 5 gaya | dengan penelitian lebih
Nasir Usman | Dalam dalam kepemimpinan | penelitisama-sama | menekankan
Meningkatkan kepala sekolah  dalam | meneliti tentang pada gaya
Kinerja Guru di | meningkatkan Kinerja | gaya kepemimpinan | kepala sekolah
SDN 7 Muara | Guru Yyaitu (1) gaya | kepala madrasah dalam
Dua memberitahukan (telling) meningkatkan
Lhoksuemawe | yaitu gaya kepemimpinan Kinerja guru
kepala sekolah  dalam sedangkan
meningkatkan disiplin penelitian
guru selain itu, kepala penelitilebih
sekolah juga enerapkan menekankan
gaya situsional. (2) Gaya gaya
selling (konsultif) yaitu kepemimpinan
gaya kepala sekolah dalam demokratis
meningkatkan  komitmen kepala
guru dan mengarahkan madrasah
guru untuk menyelesaikan
tugasnya.(3) gaya
partisipatif gaya untuk
eningkatkan kemampuan
guru yang di terapkan saat
rapat internal dan rapat
lainnya. (4) gaya delegaif
yaitu melakukan sharing
authority kepada anggota
untuk melaksanakan tugas
organisasi
2 | Nasib  Tua | Teori dan | Proses implementasi dari | Penelitian ini penekanan
Lumban Gaol | Implementasi lima gaya kepemimpinan | dengan penelitian pada penelitian
Gaya kepala sekolah | penelitisama-sama | ini lebih
Kepemimpinan | (manajerial, meneliti gaya menekankan
Kepala Sekolah | transformasional, kepemimpinan pada Teori dan
transaksional, pengajaran | kepala madrasah Implementasi
dan positif) dapat Gaya

'8Bella Nadya Rosaliawati, Mustiningsih Mustiningsih, and Imron Arifin, “Hubungan Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru,” Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2020): 61-71,
https://doi.org/10.17977/um027v3i12020p61.
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dilakukan dengan cara: (1)
mengkonsep setiap
program sekolah dengan
efektif dan efisien, (2)

memberikan pengaruh
yang berdampak
signifikankepada  setiap

warga sekolah (guru, staf
kependidikan, dan siswa)
dan  stekeholder,  (3)
mengembangkan

profesionalisme guru
maupun staf kependidikan,
(4) menciptakan proses
pembelajaran dan iklim
organisasi sekolah yang
kondusif, (5) memiliki
persepsi  positif  dalam
mengelola sekolah

Kepemimpinan
Kepala
Sekolahsedangk
an  penelitian
penelititentang
kepemimpinan
demokratis
kepala
madrasah

Paizal, Hubungan Gaya | Hasil penelitian ini | Penelitian ini Pada penelitian
Arifuddin Kepemimpinan | ditemukan bahwa Gaya | dengan penelitian ini lebih
Siraj, dan | Kepala Kepemimpinan Kepala | penelitisama-sama | menekankan
Sitti Mania Madrasah Madrasah di Madrasah | meneliti tentang pada hubungan
dengan Iklim di | Aliyah Pondok Pesantren | gaya kepemimpinan | gaya
MA PP Al- | Al-lkhlas Ujung | kepala madrasah kepemimpinan
Ikhlas  Ujung | Kecamatan Dua Bocco'e kepala
Bone Kabupaten Bone berada madrasah
pada kategori baik. Kajian dengan  iklim
ini  dapat disimpulkan madrasah
bahwa terdapat korelasi sedangkan
yang positif gaya penelitian
kepemimpinan kepala penelititentang
madrasah dengan iklim kepemimpinan
madrasah di MA PP Al- demokratis
Ikhlas Ujung Bone dengan kepala
tingkatubungan yang kuat madrasah
dengan nilai  koefisien
korelasi sebesar 0,643.
Analisis  kajian memiliki
makna bahwa gaya
kepemimpinan kepala
madrasah yang baik akan
menciptakan iklim
madrasah yang kondusif.
Suniati Hubungan Gaya | Penelitian ini | Penelitian ini Penelitian  ini

Kepemimpinan
Kepala Sekolah
Dengan
Efektivitas

menghasilkanterdapat

hubungan signifikan
antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dengan

dengan penelitian
penelitisama-sama
meneliti tentang

gaya kepemimpinan

menekankan
pada upaya
hubungan gaya
kepemimpinan
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Sekolah efektivitas sekolah. | kepala sekolah kepala sekolah
Menengah Atas | Hubungan kedua variabel dengan
Negeri Se—Kota | ini  ditunjukkan  oleh efektivitas
Palangka Raya | persamaan regresi sekolah
sederhana Y= a + bX = sedangkan
23,21 + 0,77X yang telah penelitian yang
teruji linear dan signifikan. penelititeliti
Kekuatan hubungan antara kepemimpinan
variabel X dan Y demokratis
ditunjukkan oleh koefisien kepala
korelasi ry sebesar 0,963 madrasah
dan koefisien determinan
r2 sebesar 0,9273,
sehingga kontribusi
variabel X terhadap Y
sebesar 92,73%. Hal ini
berarti  92,73% variasi
nilai efektivitas sekolah
ditentukan  oleh  gaya
kepemimpinan kepala
sekolah
Bella Nadya, | Hubungan Gaya | Berdasarkan hasil | Penelitian ini Yang
Rosaliawati Kepemimpinan | penelitian dapat | dengan penelitian membedakan
Mustiningsih | Kepala Sekolah | disimpulkan bahwa: (1) | penelitisama-sama | nya yaitu pada
, dan Imron | Dan Kinerja Gaya kepemimpinan | meneliti tentang penelitian  ini
Arifin Guru kepala sekolah di SMA | gaya kepemimpinan | menekankan
Negeri Kota Malang yang | kepala sekolah padagaya

terdiri  dari  otokratis,
partisipasi, demokrasi dan

kendali bebas tergolong
baik, dengan tingkat
keseringan gaya
kepemimpinan yang
digunakan adalah gaya
kepemimpinan

demokratis, partisipasi,
kendali bebas lalu
otokratis  (2)  tingkat
kinerja guru di SMA
Negeri Kota  Malang
dalam perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi
pembelajarantergolong

baik (3) tidak terdapat
hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan
otokratis kepala sekolah
dan kinerja guru di SMA

kepemimpinan
sedangkan pada
penelitian
penelitimemfok
uskan pada
kepemimpinan
demokratis
kepala

madrasah
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Negeri Kota Malang; (4)
ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya
kepemimpinan demokrasi
kepala sekolah dan kinerja
guru di SMA Negeri Kota
Malang (5) ada hubungan
positif yang signifikan
antara gaya kepemimpinan
partisipasi kepala sekolah
dan kinerja guru di SMA
Negeri Kota Malang; (6)
ada hubungan positif yang
signifikan antara gaya
kepemimpinan kendali
bebas kepala sekolah dan
kinerja guru di SMA
Negeri Kota Malang; dan
(7) ada hubungan positif
yang signifikan antara
gaya kepemimpinan
kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMA
Negeri Kota Malang.

F. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah sekumpulan cara yang digunakan dalam melaksanaan penelitian yang
didasari oleh berbagai pendapat dasar, berbagai pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan serta
isu-isu yang dihadapi.Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang harus diperhatikan adalah
data, ilmiah, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah yaitu kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu empiris, logis dan terpadu.
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal dan tempat penelitian, yaitu:
Nama sekolah : MAN 1 Lampung Tengah
Status Sekolah : Negeri
Alamat Sekolah : JI. Lintas Sumatera , No.74, Terbanggi Besar, Kec. Terbanggi Besar,
Kabupaten LampungTengah
2. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatannya penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif. Menurut Denzin
dan Lincoln dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan mendefiniskan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang memakai latar belakang alamiah dengan maksud menganalisis fenomena yang
terjadi dan di lakukan dengan mengaitkan berbagi cara yang ada.’’Dalam penelitian kualitatif
metode yang biasa digunakan adalah metode observasi, metode pengamatan dokumen, dan
wawancara. Penelitan ini digunakan untuk mengetahui seperti apa Kepemimpinan Demokratis
Kepala Madrasah di MAN 1 Lampung Tengah.

Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018). h.7.
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3. Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data didapatkan. Dalam penelitian ini
penelitimengambil data mengenai kepemimpinan demokratis kepala madrasah sebagai supervisor.
Macam-macam suber data dibedakan menjadi 2 yaitu:

a.

Sumber data primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung didapatkan dari sumber pertama
ditempat penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan sumber data yang di dapatkaan melalui
proses wawancara dengan kepala madrasah, guru bidang studi dan staff TU yang terlibat
dalam kepemimpinan demokratis kepala madrasah sebagai supervisor di MAN 1 Lampung
Tengah.

. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan hasil yang didapatkan dari sumber kedua. Sumber data
yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihakpihak yang berkaitan
degan data-data sekolah dan berbagai literature yang relevan dengan pembahasan, seperti data-
data di MAN I Lampung Tengah.

4. Metode Pengumpulan Data

Agar mengetahui data mengenai Kepemimpinan Demokratis Kepala madrasah di MAN 1

Lampung Tengah, prosedur pengumpulan data yang penelitilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab dalam penelitian yang dilakukan dua orang atau
lebih secara langsung untuk mendapatkan informasi atau keterangan.?’Wawancara yaitu
kegiatan yang di lakukan secara langsung untuk mendapatkan infromasi dengan
mengumpulakan pertanyaan yang ada kepada responden secara lisan.Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara terbuka dan terstruktur,yaitu masalah
yang ada dalam berbagai pertanyaan yang diajukan kepada responden telah disiapkan dan
ditetapkan terlebih dahulu, dan responden mengetahui jika sedang di wawancarai serta
mengetahui tujuan dari wawancara yang dilakukan.Tujuan wawancara dilakukan adalah
memperoleh data kepemimpinan demokratis kepala madrasah sebagai di MAN 1 Lampung
Tengah. Wawancara ini peneliti melakukan dengan kepala sekolah, dan guru bidang studi dan
staff TU.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai
fenomena sosial dengan berbagai gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.?
Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode
penelitian pendidikan, bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun, dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik atas fenomena-fenomena yang diteliti.?Penelitibertindak
sebagai pengamat yang netral dan objektif, bentuk observasi yang penelititerapkan adalah
observasi non-partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung atau berperan secara
langsung kedalam kegiatan yang akan diteliti. Dengan metode ini, penelitiberharap agar
mudah memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatat terhadap suatu
objek yang diteliti, sebagai pendukung penelitian ini.

2Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015).h.44.
*!Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015).h.63.
22Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012).h.203.

2

*Hadi sutrisno, Metode Research (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2004).h.151.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis dokumen, baik berupa tertulis, gambar maupun
elektronik.®* Penelitimenggunakan metode ini bertujuan untuk mendapatkan, melengkapi
serta memeperkuat data yang telah didapatkan. Metode ini berguna untuk melihat serta
menganalisis proses prosedur implementasi fungsi manajemen.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah upaya mengumpulkan dan menata secara terstruktur catatan hasil
pengamatan, wawancara dan lainnya agar meningkatnya pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan mengemukakan sebagai temuan bagi orang lain.?*Analisis data dilakukan pada
saat berlangsung dan setelah selesainya pengumpulan data dalam kurun waktu tertentu. Pada
saat wawancara peneliti telah melakukan ulasan terhadap jawaban yang di wawancarai. Berikut
merupakan cara yang telah diterapkan peneliti dalam menganalisis data yaitu reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.
a. Reduksi data
Reduksi data adalah kegiatan pembinaan, pemusatan, perhatian dan pentransformasian
data kasar dari lapangan. Mereduksi data berarti memilih dan merangkum hal hal yang
penting dalam penelitian. Dengan begitu data yang direduksi akan memberikan
keterangan yang nyata sehingga memudahkan peneliti untuk pengumpulan data
selanjutnya. Hasil dari reduksi data yaitu berupa ringkasan dari catatan dilapangan, baik
dari catatan awal, perluasan maupun penambahan.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan yang menggabungan informasi tersusun yang
memberikan pertimbangan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data
yang disajikan yaitu teks naratif, jaringan, matriks dan bagan Bertujuan untuk
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.
c. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data kualitatif. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap data yang telah
berhasil dikumpulkan peneliti. Proses verifikasi juga dapat dilakukan dengan cara peneliti
terjun kembali ke lapangan untuk mengumpulkan bukti bukti kuat yang lainnya yang
dapat mengubah hasil kesimpulan sementara yang diambil.Jadi walaupun data sudah
disajikan dengan menggunakan bahasa yang mudah di pahami, bukan berarti analisis itu
telah selesai melainkan harus ditarik kesimpulan. Kesimpulan disajikan dengan bentuk
rangkuman kalimat yang berisi informasi menganai topik yang di biarkan.
6. Uji Keabsahan Data
Untuk keabsahan data peneliti menggunakan Triangulasi. Yaitu, triangulasi sumber,
triangulasi metode dan triangulasi waktu. Triangulasi adalah metode yang dilakukan
peneliti saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya yaitu fenomena yang
diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh relevansi tingkat tinggi jika di
dekati dari berbagai sudut pandang.?®
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang
berbeda kemudian dibandingkan dan dicek ulang derajat kepercayaan suatu
informasi. Misalnya membandingkan hasil observasi dengan

**Achmad Fuhad, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Drijen Pendis, 2009).h.5.
> Achmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Al-Hadharah 17 (2018): 81.
*Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020).h.68.
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wawancara,membandingkan antara apa Yyang dikatakan umum dengan
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen
yang ada.?’
b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan penelitian atau mencek
keabsahan temuan data. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan memakai lebih
darisatu metode pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama,
pelaksanaannya dapat juga dengan cek dan recek.”®

c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dimana pengaruh waktu ikut di pertimbangkan dalam
rancangan kajian. Woaktu juga akan mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
terkumpul dari hasil wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar dan
belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih akurat sehingga kredibel.
Dengan demikian pada penelitian ini, uji keabsahan data dari hasil penelitian
dilakukan dengan cara menggabungkan ketiganya. Membandingkan data hasil
wawancara dengan dokumen yang ada, lalu mengecek ulang derajat kepercayaan
melalui waktu dan alat dalam penelitian kualitatif.?®
Dari ketiga uji keabsahan data diatas, maka peneliti menggunakan triangulasi
sumber, dimana peneliti memperoleh berbagai sumber yang berbeda dengan teknik
yang sama. Triangulasi sumber, pengumpulan data (satu teknik pengumpulan data pada
bermacam sumber data kepala madrasah, guru dan staf TU)
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah suatu uraian atau penjabaran secara deskriptif mengenai
hal-hal yang akan ditulis dan berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas dalam penulisan
skripsi ini terdapat lima bab yang saling terkait. Sebelum memasuki BAB I, terlebih dahulu ada
halaman sampul, halaman judul, abstrak, lembar persetujuan, lembar pengesahan, surat pernyataan
keaslian, motto, persembahan,, riwayat hidup, kata pengantar dan daftar isi.
Pada BAB | Pendahuluan, berisi pendahuluan yang ialah garis besar dari keseluruhan pola piker
dan dituangkan dalam konteks yang jelas serta pada, yang diawali dengan penegasan judul, latar
belakang masalah, focus dan sub focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il Landasan Teori, memuat paparan mengenai teori Kepemimpinan Demokratis Kepala
Madrasah yang relevan dengan tema skripsi.
BAB |11 Deskripsi Objek Penelitian, yang berisi dua buah sub bab, yakni : 1) Gambaran Umum
Objek yang di dalamnya membahas mengenai sejarah singkat, Letak geografis madrasah, visi,
misi dan tujuan madrasah, struktur madrasah , data jumlah siswa, sarana dan prasarana madrasah,
data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, data siswa. 2)Penyajian fakta dan data penelitian
yang didalamnya membahas secara rinci mengenai fakta-fakta yang didapatkan dilapangan.
BAB IV Analisis penelitian, yang berisi analisis data penelitian dan temuan penelitian
BAB V Penutup, pada bab akhir ini berisi kesimpulan dan rekomendasi . kesimpulan secara
ringkas memuat semua temuan penelitian mengenai masalah penelitian dan rekomendasi dari
penelitiguna perbaikan kedepan.

2’S Bachtiar Bachri, “Meyakinkan Vliditas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif,” Teknologi
Pendidikan 1 (2010): 56.

*1bid.h.57.

»Mikkelsen Britha, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya Pemerdayaan Panduan Bagi Praktis
Lapangan (Jakarta: Yayasan Pustaka, 2011).h.86.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya, maka penelitian mengenai
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MAN 1 Lampung Tengah dapat
penelitisimpulkan sebagai berikut:

1.

Kepala MAN 1 Lampung Tengah kepala madrasah bersikap terbuka dan tenggang rasa
dalam menerima secara langsung maupun tidak langsung pendapat, kritik dan saran, serta
menghargai dan menghormati pendapat, kritik maupun saran dari bawahan dengan tetap
memperhatikan peraturan yang berlaku.

Kepala MAN 1 Lampung Tengah melakukan kerjasama dengan bawahan, kepala madrasah
menerapkan budaya kerjasama antar guru. Setiap individu tidak akan dapat hidup sendiri,
individu yang satu dengan individu yang lain akan saling membutuhkan. Begitupun dengan
kepala madrasah, kerjasama akan sangat membantu dalam organisasi (pendidikan/non
pendidikan).

Kepala MAN 1 Lampung Tengah melakukan koordinasi dengan bawahan agar bawahan dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

Kepala MAN 1 Lampung tengah memberikan stimulasi kepada bawahan agar bawahan dapat
bekerjadengan baik dan produktif. Stimulasi dapat memberikan semangat, bantuan dan reward
kepada bawahan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Kepala MAN 1 Lampung tengah mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah.
Sebelum keputusan ditetapkan, kepala madrasah bersama dengan bawhannya telah

melakukan musyarawah bersama terlebih dahulu.

Kepala MAN 1 Lampung tengah memberikan informasi tugas dan tanggung jawab terhadap
bawahan dengan cara mengadakan rapat. serta berbincang langsung dengan bawahan, selain
itu, kepala madrasah memberikan informasi melalui di group sosial media whatsApp.

B. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan penarikan kesimpulan yang ada, maka penelitimemberikan
sumbangan pemikiran melalui saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada pihak MAN 1 Lampung Tengah, jika nanti akan dilaksanakan pemilihan kepala
madrasah yang baru hendaknya bisa menjadikan kepala madrasah saat ini sebagai tolak
ukurnya.

Kepada kepala MAN 1 Lampung tengah semoga dapat mempertahankan gaya
kepemimpinannya saat ini dan selalu melakukan yang terbaik untuk bawahannya.

Bagi tenaga pendidik agar membantu kepala madrasah untuk mewujudkan visi, misi, dan
program sekolah, dan proses pembelajaran.

45
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